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Eskalator yang umum digunakan di pusat belanja selalu dalam keaadan aktif meskipun tanpa ada 

penumpang, itu merupakan kerugian yang besar, karena membiarkan eskalator berjalan normal tanpa 

adanya penumpang. Hal ini tentu merupakan pemborosan energi Listrik. Dengan modifikasi dan 

penambahan sistem timer auto type AT11DN yang dimana saat sensor eskalator tidak membaca 

pergerakan di area sekitar eskalator (tanpa beban), maka eskalator tersebut tidak akan bekerja atau 

escalator hanya bekerja jika ada pergerakan beban. Jika suatu eskalator menggunakan timer AT11DN 

disetting setiap 3 menit untuk off selama 1 jam, Dimana sehari escalator bekerja 10 jam maka jumlah 

daya yang terpakai dalam satu hari sebesar 2,8 kWh. Dan pemakaian eskalator tanpa menggunakan panel 

auto start stop timer AT11DN sebesar 5,5 kWh, di misalkan jumlah beban escalator dianggap maksimum. 

Jumlah beban penumpang pada eskalator sangat mempengaruhi komposisi daya listrik yang diserap 

motor listrik 

Kata kunci— timer, eskalator, sensor, kWh, beban 
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  ABSTRACT 

 Escalators commonly used in shopping centers are always in active condition even without passengers, 

which is a big loss, because letting the escalator run normally without passengers. This is certainly a waste 

of electrical energy. With the modification and addition of an auto timer system type AT11DN which 

when the escalator sensor does not read the movement in the area around the escalator (without load), 

the escalator will not work or the escalator only works if there is load movement. If an escalator uses an 

AT11DN timer set every 3 minutes to turn off for 1 hour, where an escalator works 10 hours a day, the 

amount of power used in one day is 2.8 kWh. And the use of escalators without using the AT11DN auto 

start stop timer panel is 5.5 kWh, assuming the number of escalator loads is considered maximum. The 

number of passenger loads on the escalator greatly affects the composition of the electric power 

absorbed by the electric motor.. 

Keywords— timer, escalator, sensor, kWh, load 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Eskalator adalah tangga otomatis yang terdiri dari anak 

tangga yang melekat pada sabuk yang terus berputar. 

Eskalator ini merupakan salah satu bentuk transportasi 

vertikal yang mengangkut orang dalam bentuk conveyor dan 

terdiri dari tangga individu yang bergerak naik turun jalur 

berupa trek atau rantai yang digerakkan oleh motor Listrik 

[1], [2], [6], [16] 

Eskalator yang umum digunakan di pusat belanja selalu 

dalam keaadan aktif meskipun tanpa ada penumpang, itu 

merupakan kerugian yang besar, karena membiarkan 

eskalator berjalan normal tanpa adanya penumpang [6] [15] 

Dengan modifikasi dan penambahan sistem timer auto 

type AT11DN yang dimana saat sensor eskalator tidak 

membaca pergerakan di area sekitar eskalator, maka 

eskalator tersebut tidak akan bekerja. 

Pada kecepatan eskalator saat menggunakan timer 

AT11DN maupun tanpa timer kecepatannya akan tetap 

sama, yang membedakaan adalah penggunaan jangka waktu 

pada eskalatornya, jika menggunakan timer AT11DN 

eskalator akan berhenti otomatis jika sensor tidak membaca 
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adanya pergerakan, namun jika tanpa timer eskalator akan 

secara continue atau terus menerus berjalan operasi 

meskipun sensor membaca pergerakan. 

Alasan penelitian ini untuk mengkaji cara kerja eskalator  

yang berjalan secara terus menerus dengan menambahakan 

sistem panel otomatis start stop berbasis timer AT11DN 

mengembangkan cara kerja eskalator tersebut dapat berhenti 

secara otomatis apabila tanpa adanya aktivitas pada 

eskalator tersebut 

 

II. LANDASAN TEORI 

2.1. Pengertian Eskalator 

Tangga berjalan adalah tangga otomatis yang 

terdiri dari tangga yang dipasang pada sabuk yang terus 

berputar. tangga berjalan atau yang sering disebut 

eskalator adalah salah satu jenis transportasi yang 

mengangkut orang dalam bentuk ban berjalan vertikal. 

Di dalam eskalator terdapat anak tangga terpisah yang 

dapat bergerak ke atas atau ke bawah, yang berbentuk rel 

atau rantai dan digerakkan oleh motor [1], [2], [6], [9] 

[10], [16]. 

 

2.2. Prinsip kerja eskalator 

a. secara manual, jika escalator di onkan baik ada 

penumpang (orang) atau tidak akan tetap berjalan (on)’ 

b. secara otomatis, jika eskalator tidak ada 

penumpang (orang) akan mati otomatis, escalator off 

atau sebaliknya [4], [7], [9], [10]. Dalam pemeliharaan 

escalator untuk mengontrol dan memonitoring jarak jauh 

dapat menggunakan SMS gateway dengan IoT [2] [3] [4] 

[5]. 

 

2.3. Komponen dari Eskalator [17] 

a. Bagian yang Nampak dari eskalator  

- Hendrail (pegangan) 

- Combplates (lantai bergerigi) 

- Balustrade ( didnding penyangga rel tangan) 

- Step (anak tangga) 

b. Bagian dalam dari eskalator 

- rangka 

- Chain (rantai) 

- Gear 

- Elektrik Motor 

- komponen panel start stop 

2.4. Rumus dasar Eskalator [1], [7] 

- Besarnya torsi yang digunakan 

- Tm = 
𝑃 𝑥 5252

𝑁
 (nm)                                  (1)             

Dimana, 

P = daya dalam HP 

N = Putaran nominal (rpm) 

- Perhitungan daya eskalator menggunakan 

timer  

kWh / hr = Pak x t                                  (2) 

dimana,  

Pak = Daya aktual pengukuran 

t    =  waktu aktual pengukuran 

- Daya keluaran motor listrik (Pout) 

Pout =T * ω        (3) 

Dimana, 

T = Kopel yang digunakan (nm) 

ω = Kecepatan sudut (rad/det) 

 Jumlah beban penumpang pada eskalator sangat 

mempengaruhi komposisi daya listrik yang diserap 

motor listrik [14], [15]. Semakin besar jumlah beban, 

kesetabilan eskalator terhadap penurunan tegangan lebih 

rendah [8]. Untuk pengoprasian setiap hari perlu adanya 

pemeliharaan dan pergantian kompenen tertentu secara 

berkala [11] - [13]. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Adapun diagram alir metode penelitian sebagai berikut : 

 
Gambar 1. Diagram alir metode penelitian 

Dengan perencanaan blok diagram sebagai berikut ini : 

 

 
Gamabr 2. Perencanaan diagram blok 

Adapun diagram alir proses kerja alat sebagai berikut : 
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Gambar 3. Diagram alir proses kerja alat 

Berikut ini diagram wiring panel auto-1 

 
Gambar 4. Diagram wiring panel auto-1 

 
Gambar 5. Diagram wiring panel auto-2 

 
Gambar 6. Terminasi komponen panel 

IV. Analisa Data      

Pengujian control dan komponen panel otomatis dengan 

melihat indikator eskalator naik seperti berikut ini 

 
Gambar 7. Indicator eskalator naik 

 

Berikut ini indicator relay up seperti pada gambar dibawah 

ini 

 
Gambar 8. Indicator relay 

Pada gambar diatas dapat kita ketahui terdapat 

indikator relay up hijau menyala yang menandakan bahwa 

kontrol sistem eskalator naik sesuai dengan drawing panel 

eskalator, dan komponen power timer menyala merah stand 

by, menandakan bahwa motor stand by tanpa running dan 

siap bekerja ataupun berjalan naik keatas pada saat sensor 

bawah mendeteksi pergerakan 

Pada rangkaian terminasi kabel eskalator posisi 

naik sudah sesuai dengan diagram wiring yang telah dibuat, 

dan jika posisi eskalator stand by atau siap untuk naik, dan 

sensor bawah mendeteksi adanya pergerakan orang atau 

benda, maka buzzer tidak akan berbunyi dan komponen 

timer mulai membaca setiap waktu yang telah di tentukan, 

dan motor pada eskalator pun mulai bergerak, namun 

apabila sensor bawah tidak mendeteksi kembali adanya 

pergerakan maka motor pada eskalator akan berhenti dengan 

sendirinya sesuai timer yang ditentukan. 

Pengujian Pengoperasian Tombol Eskalator Turun 

seperti ditunjukan gambar berikut ini 

 
Gambar 9. Indicator escalator turun 

Pada gambar di baawah dapat dijelaskan bahwa, 

sebuah eskalator stand by dalam posisi akan turun, lampu 

indikator turun menyala, maka jika ada pergerakan orang 

yang ingin naik melintasi eskalator atau benda yg melintas 

jika sensor bawah mendeteksi, maka alarm akan berbunyi 

(lampu buzzer berwarna merah) menandakan barang atau 
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orang tidak boleh melintasi area tersebut, dikarenakan posisi 

eskalator siap atau ready dalam posisi turun. 

Pada pengujian menggunakan timer AT11DN 

terdapat dalam 6 mode yang dimana masing-masing mode 

bekerja sesuai dengan pengaturannya, yang di antara lain : 

a. Mode C (Sinyal Off Delay): Sinyal ini memberi 

respon jika suatu eskalator bekerja sesuai dengan 

sensor baca yang diberikan, maka setiap sensor 

yang terbaca oleh suatu halangan, waktu pada timer 

ini akan selalu me-reset setiap adanya sentuhan 

pada sensor, dan akan meng cut off apabila sensor 

tidak terdapat halangan ataupun sentuhan. 

b. Mode F1 (On Start): Dalam mode ini eskalator 

langsung merespon menyala dan akan berhenti 

sesuai timer waktu yang di tentukan, apabila timer 

sudah menunjukan untuk cut off, maka eskalator 

akan berhenti, dan untuk menyala kembali butuh 

waktu terlebih dahulu sesuai waktu yang telah di 

tentukan oleh si pengelola. 

c. Mode F (Off Start): Dalam mode ini jika suatu 

sensor eskalator tersentuh atau terdapat halangan, 

sebuah eskalator tidak langsung merespon untuk 

bekerja atau berjalan, melainkan menunggu waktu 

yang telah di setting oleh si pengguna habis terlebih 

dahulu, jika waktu sudah habis sebuah eskalator 

baru berjalan dengan normal. 

d. Mode A ( Signal On Delay) : sebelum eskalator 

berjalan pada saat sensor tersentuh, timer waktu 

akan menghitung terlebih dahulu sesuai waktu 

yang di tentukan oleh si pengguna, lalu jika waktu 

telah habis maka eskalator akan mulai bekerja. 

e. Mode D ( On/Off Delay): Pada mode ini eskalator 

langsung menyala tanpa menunggu waktu yang di 

tentukan, akan tetapi setiap sensor tersentuh, timer 

tidak akan mereset ulang, dan eskalator akan 

berhenti sesuai waktu yang digunakan meskipun 

sensor selalu terrsentuh. 

f. Mode I (Interval) : Pada Mode ini eskalator 

langsung berjalan normal walaupun sensor selalu 

tersentuh dan timer tetap bekerja sesuai waktu yang 

ditentukan untuk menghentikan eskalator 

Perhitungan daya eskalator sebagai berikut ini: 

1. Sfesifikasi motor yang digunakan , motor 10 HP, 1450 

rpm, 380 Volt, 3fasa, 50 Hz, 15,2 A, cos Փ= 0,88 

2. Besarnya Torsi yang digunakan dengan daya motor 10 

HP dan kecepatan 1450 rpm maka Tm = (P x 5252)/N 

(nm) sebesar 36,2 nm. 

3. Daya motor Listrik yang diperlukan dengan ω = 151,8 

rad/det maka Pout = Tm x ω = 5,5 kWh 

4. Jika suatu eskalator menggunakan timer AT11DN 

disetting setiap 3 menit untuk off selama 1 jam, maka 

eskalator tersebut beroperasi normal hanya 30 menit 

untuk waktu 10 jam (perhari) dengan daya listrik yang 

digunakan sebesar 5,5 kWh x 0,5 Jam menjadi 2,8 

kWh/hari 

Hasil perbandingan daya Listrik terpakai tanpa 

timer AT11DN sebesar 5,5 kWh dan dengan timer 

AT11DN sebesar 2,8 kWh. Dalam menentukan jumlah 

konsumi daya Listrik di pengaruhi pula dengan jumlah 

beban terbawa yang ada di escalator. 

 

V. PENUTUP 

Dari hasil rancang bangun panel start stop otomatis 

eskalator dengan menggunakan timer AT11DN ini 

sangatlah efisiensi dalam hal penggunaan daya listirk 

dibandingkan dengan penggunaan pada panel eskalator 

manual. Hasil perbandingan daya Listrik terpakai tanpa 

timer AT11DN sebesar 5,5 kWh dan dengan timer AT11DN 

sebesar 2,8 kWh 

Pada kecepatan motor saat menggunakan timer 

AT11DN maupun tanpa timer kecepatannya akan tetap 

sama, yang membedakaan adalah penggunaan jangka waktu 

pada eskalatornya, jika menggunakan timer AT11DN 

eskalator akan berhenti otomatis jika sensor tidak membaca 

adanya pergerakan, namun jika tanpa timer eskalator akan 

secara continue atau terus menerus berjalan operasi 

meskipun sensor membaca pergerakan 
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